BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dan pembahasan yang telah

dikemukakan dalam bab sebelumnya dengan judul “Analisis Dampak Revitalisasi

Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Kampung Lalang

Medan Sunggal”. Kemudian faktor apa saja yang mendukung dan menghambat

revitalisasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang ialah sebagai berikut:

1.

Dampak revitalisasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang
di wilayah Kota Medan terutama di Pasar Kampung Lalang Medan
Sunggal untuk saat ini sangat memungkinkan dalam memperoleh
peningkatan terhadap pendapatan pedagang, karena melalui kegiatan
program revitalisasi dapat meningkatkan pendapatan pedagang
termasuk didalamnya faktor penjualan, faktor penghasilan, dan faktor
keuntungan. Namun dengan demikian, dampak revitalisasi pada
penelitian ini memperoleh penurunan pada peningkatan pendapatan
pedagang yang dimana berpengaruh negatif. Sehingga jika dilihat dari
segi pengamatan teoritis mampu membawa hal yang positif terhadap
perkembangan dalam hal peningkatan pendapatan pedagang pada Pasar

Tradisional Kampung Lalang Medan Sunggal.

Faktor pendukung dan penghambat revitalisasi pasar tradisional

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Kampung Lalang Medan
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Sunggal dapat dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal. Pada
faktor internal yang mendukung revitalisasi pasar adalah pedagang
pasar maupun pemerintah serta pada faktor internal yang menghambat
revitalisasi pasar adalah anggaran dari pemerintah luar dalam proses
revitalisasi pasar. Kemudian faktor eksternal yang mendukung
revitalisasi pasar adalah masyarakat, pengunjung maupun pembeli,
sedangkan faktor eksternal yang menghambat program revitalisasi
pasar adalah masyarakat maupun pihak lain yang merasa terancam
melalui adanya kegiatan revitalisasi pada pasar tradisional di Kampung

Lalang Medan Sunggal.

Faktor penyebab revitalisasi pasar tradisional di Pasar Kampung Lalang
Medan Sunggal

Program revitalisasi pasar tradisional yang dilakukan oleh pemerintah
di Pasar Kampung Lalang Medan Sunggal merupakan langkah yang
tepat, tetapi dalam pengelolaan manajemen pasar yang telah dilakukan
dianggap kurang tepat. Kondisi pasar pedagang yang memburuk akibat
sistem zonasi sehingga mempengaruhi pendapatan pedagang meskipun
ada juga yang berpendapatan stabil bahkan naik, namun itu hanya
sebagian kecil pedagang saja yang tidak ikut menerapkan sistem zonasi

yang ditetapkan oleh UPT Pasar Kampung Lalang.

Secara umum kondisi Pasar Kampung Lalang Medan Sunggal

setelah adanya pelaksanaan revitalisasi pasar secara aspek fisik menjadi
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lebih baik. Namun dalam manajemen pengelolaan pasar yang tidak baik

membuat kondisi pasar menjadi semakin buruk. Pengawasan pedagang

yang tidak mengikuti aturan zonasi, pengaturan pedagang dan

pemeliharaan fasilitas pasar yang membuat pelaksanaan revitalisasi

secara aspek fisik dan aspek manajemen menjadi tidak baik, sehingga

berdampak terhadap aspek ekonomi sebagian besar pedagang.

Dampak revitalisasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang

menimbulkan pengaruh negatif yaitu sebagai berikut:

a.

Penghasilan

Dapat dilihat dari segi penghasilan, setelah adanya revitalisasi
penghasilan pedagang menurun dibandingkan dengan sebelum
adanya revitalisasi. Hal ini disebabkan karena tingkat jumlah
pembeli atau volume penjualan dan keuntungan yang diperoleh
pedagang menurun dan mempengaruhi penghasilan dari pedagang
di pasar tradisional Kampung Lalang Medan Sunggal.
Keuntungan

Dilihat dari segi keuntungan para pedagang di Pasar Tradisional
Kampung Lalang menyatakan setelah adanya revitalisasi
keuntungan mereka menurun. Hal ini disebabkan karena kondisi
pasar yang sepi dan sunyi oleh pengunjung dan penjualan mereka
semakin menurun yang dikarenakan adanya saingan atas pasar
modern yakni penjualan online. Penurunan tersebutlah yang

mengakibatkan berkurangnya penghasilan keuntungan bagi para
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pedagang di Pasar Tradisional Kampung Lalang Medan Sunggal.
c. Penjualan

Penjualan menjadi indikator yang sangat amat penting dalam

peningkatan pendapatan pedagang. Berdasarkan dari hasil analisis

data pengaruh yang negatif menyatakan bahwa revitalisasi

menurunkan volume penjualan para pedagang. Hal ini disebabkan

Karena kondisi pengunjung pembeli dari pasar tradisional telah

mengalami penurunan.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa saran
yang diharapkan dapat membantu dalam mengetahui dampak revitalisasi pasar
tradisional terdahadap pendapatan pedagang di Pasar Kampung Lalang Medan
Sunggal meliputi:

1. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar membawa kasus
penelitiannya yang bersifat kuantitatif dan mengkaji jumlah
keseluruhan pasar tradisional yang ada di Pasar Kampung Lalang
Medan Sunggal dengan tujuan untuk dapat memperoleh informan lebih
banyak dan mudah serta ruang lingkup penelitian juga menyeluruh

yakni ialah dalam ruang lingkung satu wilayah di Kota Medan.

2. Peneliti menyarankan kepada pihak pemerintah daerah maupun
pengelola pasar agar memaksimalkan kegiatan serta lebih mendalami

pembenahan kembali dalam program revitalisasi pasar dengan tujuan
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untuk meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya Kota Medan
di Pasar Kampung Lalang Medan Sunggal serta melakukan pengelolaan
terhadap pasar sehingga pasar dapat berjalan sesuai dengan

perencanaan pemerintah, pengelola pasar dan pedagang pasar.

. Program revitalisasi pasar tradisional yang dilakukan di Pasar
Kampung Lalang Medan Sunggal sebaiknya diawasi, dikontrol secara
berkala dan ditertibkan sistemnya dengan baik oleh pemerintah Kota
Medan. Sehingga setelah program revitalisasi terselesaikan bisa

mencapai hasil yang maksimal dan mensejahterakan pedagang.



